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 Kegiatan kebersihan lingkungan adalah aksi menciptakan lingkungan yang bersih 
dan sehat sehingga tidak mudah terserang berbagai penyakit seperti demam, 
muntaber dan penyakit lainnya. Kebersihan lingkungan merupakan tanggung 
jawab setiap warga negara di wilayah tempat tinggalnya. Lingkungan yang bersih 
mencerminkan kualitas hidup masyarakat dan menjamin kesehatan 
masyarakatnya. Hidup di lingkungan yang bersih dan bebas dari sampah 
merupakan dambaan semua orang. Lingkungan yang bersih tidak hanya enak 
dipandang, tetapi juga memberikan banyak dampak postif bagi kesehatan dan 
kenyamanan hidup kita. Sayangnya permasalahan sampah masih menjadi 
tantangan yang dihadapi banyak sekali daerah. Untuk mengatasi hal tersebut, 
dibutuhkan kesadaran dan peran aktif dari semua pihak. Melalui kegiatan “Ciptakan 
Lingkungan Bersih Dan Bebas Sampah 
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 Environmental cleanliness activities are actions to create a clean environment and 
healthy so that they are not easily attacked by various diseases such as fever, vomiting 
and other diseases. Environmental cleanliness is the responsibility of every citizen in 
the area where he lives. A clean environment reflects the quality of life of the 
community and ensures the health of the community. Living in an environment that is 
clean and free of waste is everyone's dream. A clean environment is not only pleasing 
to the eye, but also has many positive impacts on our health and comfort in life. 
Unfortunately, the waste problem is still a challenge faced by many regions. To 
overcome this, awareness and active role from all parties is needed. Through the 
activity "Create a Clean and Waste-Free Environment: In Padaulun Village, Majalaya 
District, Bandung Regency" with a spirit of mutual cooperation and real action, we 
can create a clean and waste-free environment. 
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1. Pendahuluan 

Kebersihan lingkungan merupakan hal yang sangat penting untuk diperhatikan oleh setiap individu. Lingkungan 
yang bersih tidak hanya memberikan manfaat bagi kesehatan kita, tetapi juga berdampak positif bagi kelestarian 
alam dan kehidupan makhluk lain di sekitar kita. Salah satu alasan utama mengapa penting menjaga kebersihan 
lingkungan sekitar adalah untuk menjaga kesehatan. Lingkungan yang kotor dan tidak terjaga dapat menjadi 
sarang penyakit dan bakteri berbahaya. Sampah-sampah yang berserakan di sekitar dapat menjadi tempat 
berkembang biaknya serangga dan hewan pengganggu lainnya yang dapat menyebabkan penyakit. Dengan 
menjaga kebersihan lingkungan, kita dapat mencegah penyebaran penyakit dan menjaga kesehatan diri sendiri 
serta orang-orang di sekitar kita. 

 
Tidak hanya itu, menjaga kebersihan lingkungan juga mencerminkan kesadaran dan tanggung jawab kita sebagai 
warga negara. Dengan membiasakan diri untuk membuang sampah pada tempatnya, membersihkan lingkungan 
sekitar rumah, dan tidak melakukan tindakan vandalisme, kita telah berkontribusi dalam menciptakan 
lingkungan yang nyaman dan indah untuk semua orang. 

 
Namun, permasalahan sampah masih menjadi tantangan di banyak daerah, termasuk di Desa Padaulun, 
Kecamatan Majalaya, Kabupaten Bandung. Di Desa Padaulun, Kecamatan Majalaya, Kabupaten Bandung, 
permasalahan sampah menjadi perhatian utama. Melalui kegiatan "Ciptakan Lingkungan Bersih Dan Bebas 
Sampah: Di Desa Padaulun Kecamatan Majalaya Kabupaten Bandung" dengan semangat gotong royong dan aksi 
nyata, kita dapat menciptakan lingkungan yang bersih dan bebas dari sampah. Kegiatan ini bertujuan untuk 
meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya menjaga kebersihan lingkungan serta memberikan 
contoh konkret melalui aksi bersih-bersih bersama. Partisipasi aktif dari seluruh warga sangat diperlukan untuk 
mencapai tujuan ini. Dengan adanya kegiatan ini, diharapkan masyarakat Desa Padaulun dapat lebih peduli 
terhadap kebersihan lingkungan dan mau bergotong royong dalam menjaga lingkungan mereka. Selain itu, 
kegiatan ini juga diharapkan dapat menjadi contoh bagi daerah lain dalam upaya menciptakan lingkungan yang 
bersih dan sehat. 

 

2. Metode Pelaksanaan 

Tempat dan waktu kegiatan pengabdian dilaksanakan di Jl. Sadang Rt 01, Rt 02, Rt 03, Rw 08, Desa Padaulun, 
Kecamatan Majalaya, Kabupaten Bandung, Jawa Barat, pada hari Rabu, 19 Juni 2024, dimulai pukul 08:00 WIB 
hingga selesai. Sasaran kegiatan ini adalah masyarakat sekitar lokasi, yang akan diajak untuk meningkatkan 
kesadaran dan keterlibatan dalam menjaga kebersihan lingkungan mereka. 

 
Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah penyuluhan langsung di lokasi, di mana tim pengabdian akan 
menyampaikan informasi tentang pentingnya menjaga kebersihan lingkungan sehari-hari. Penyuluhan 
dilakukan dengan menggunakan materi yang relevan dan interaktif untuk memastikan pesan yang disampaikan 
dapat diterima dan diimplementasikan oleh masyarakat. 

 
Indikator keberhasilan kegiatan ini mencakup partisipasi aktif dari masyarakat dalam kegiatan penyuluhan, 
peningkatan pengetahuan tentang pengelolaan sampah dan kebersihan lingkungan, serta perubahan perilaku 
yang positif terkait dengan upaya menjaga lingkungan mereka. 

 
Metode evaluasi yang digunakan adalah dengan melakukan observasi langsung terhadap perubahan perilaku 
masyarakat setelah kegiatan penyuluhan dilaksanakan. Selain itu, feedback dan tanggapan dari peserta juga akan 
menjadi pertimbangan untuk evaluasi keberhasilan dan perbaikan di masa yang akan datang. 
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3. Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang mengangkat tema “Ciptakan Lingkungan Bersih Dan Bebas 
Sampah : Di Desa Padaulun Kecamatan Majalaya Kabupaten Bandung” secara keseluruhan telah berjalan dengan 
lancar. Diawali dari beberapa persiapan sebelum tanggal pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat, 
diantaranya dengan survei ke lokasi atau tempat terlaksananya kegiatan tersebut dan permohonan izin kepada 
Pimpinan Desa Padaulun, Kec Majalaya, Kabupaten Bandung juga survei ke lokasi atau tempat terlaksananya 
kegiatan tersebut. 

 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 19 Juni 2024 yang diselenggarakan di Jl. 
Sadang RT 01, RT 02, RT 03, RW 08 Ds. Padaulun, Kec. Majalaya, Kabupaten Bandung, Jawa Barat Kode Pos 40382, 
dengan jumlah peserta sebanyak 31 orang yang terdiri dari mahasiswa kelas C1.23 Program Studi S1 Manajemen, 
6 S1 Akuntansi, dan D3 Akuntansi Universitas Teknologi Digital. Dan kegiatan ini diawali dengan pembukaan dan 
sambutan dari ketua pelaksana kegiatan dan kepala desa. 
Kegiatan bersih – bersih dimulai pada pukul 9.40 pagi dan dikoordinir langsung oleh panitia kegiatan dan ketua 
Kampung Bedas RW 08. Kegiatan ini diawali dengan pembersihan lingkungan, yaitu dengan melakukan 
pembersihan ruas jalan dari tumbuhan liar yang tumbuh di jalan maupun trotoar. 

 

 
Kegiatan berikutnya adalah pembersihan selokan-selokan dari sampah yang menumpuk. Sampah yang berada 
di dalam selokan umumnya berasal dari daun kering dari pepohonan di jalan dan sampah rumah tangga terdiri 
dari limbah plastik dan kemasan makanan serta minuman. Sampah yang menumpuk di selokan akan 
menyebabkan tersumbatnya saluran air sehingga terjadi luapan air dan keluar jalan umum. 
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Kegiatan terakhir adalah pemilahan sampah berdasarkan jenisnya. Pemilahan jenis sampah dilakukan dengan 
memilahkan sampah berdasarkan jenisnya yaitu sampah organik dan sampah anorganik. Sampah organik 
berupa dedaunan kering, ranting kering, serta sisa-sisa pengolahan makanan di rumah tangga. Sampah organik 
ini dapat dikumpulkan untuk dijadikan pupuk dengan metode fermentasi (pembusukan). Pupuk yang dihasilkan 
dari sampah organik merupakan pupuk bebas bahan kimia, ramah lingkungan dan aman bagi ekosistem 
lingkungan hidup. Sampah anorganik berupa sampah plastik seperti kemasan air mineral, kemasan minuman, 
kertas, dan tas plastik. Sampah anorganik ini dikumpulkan mahasiswa dan kemudian diserahkan kepada petugas 
kebersihan Desa Padaulun untuk dibawa ke tempat pembuangan sampah. 

 

 

 
Dari kegiatan ini dapat dikatakan bahwa masih terdapat banyak sampah, yang merupakan salah satu penyebab 
pencemaran lingkungan. Untuk mengurangi masukkan bahan pencemar kedalam lingkungan, diperlukan 
kegiatan pengelolaan seperti kegiatan pemilahan sampah organik dan anorganik, dimana kegiatan ini 
merupakan salah satu cara untuk meningkakan kepedulian dan kesadaran masyarakat di daerah tersebut 
terhadap lingkungan di sekitarnya. 

 
Sampah sangat berbahaya bagi lingkungan, jika sampah terus bertambah, maka dampak yang ditimbulkan 
adalah kerusakan lingkungan yang berakibat pada pencemaran lingkungan. Selain itu, dampak yang dapat 
ditimbulkan lainnya adalah dapat menyebabkan turunnya kualitas kesehatan masyarakat yang disebabkan oleh 
sampah yang berada dilingkungan. Agar lingkungan menjadi segar dan asri diperlukan juga penghijauan, Melalui 
kegiatan penghijauan dapat memberikan manfaat terhadap lingkungan khususnya untuk kelangsungan sumber 
daya air seperti menjaga kualitas air, mencegah erosi, mencegah banjir, dan mengontrol iklim, serta memberi 
manfaat nyata bagi Masyarakat. 

 

4. Simpulan 

Setelah terlaksananya kegiatan pengabdian masyarakat “ Ciptakan Lingkungan Bersih dan Bebas Sampah di Desa 
Padaulun Kecamatan Majalaya Kabupaten Bandung” ini, kami berhasil mencapai hasil yang signifikan yaitu 
terciptanya peningkatan kesadaran dan kepedulian masyarakat Desa Padaulun tentang pentingnya menjaga 
kebersihan lingkungan dan mengelola sampah dengan baik. Melalui kerjasama antara tim pengabdian dan 
masyarakat, kami juga berhasil mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam upaya menciptakan lingkungan 
yang bersih dan bebas sampah. 

 

5. Ucapan Terimakasih 

Puji dan syukur marilah kita panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa yang telah memberikan kesehatan 
jasmani maupun rohani sehingga penulis dapat menyelesaikan Laporan Kegiatan Pengabdian Masyarakat 
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“Ciptakan Lingkungan Bersih Dan Bebas Sampah : Di Desa Padaulun Kecamatan Majalaya Kabupaten Bandung” 
dengan baik dan tepat waktu. 

 
Penulis mengucapkan banyak terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu hingga terselesaikannya 
laporan ini. Tidak lupa penulis ucapkan terimakasih kepada bapak Alwi Al Hadad.S.H., M.H selaku dosen mata 
kuliah Kewarganegaraan yang telah memberikan tugas ini sehingga dapat menambah pengetahuan dan 
wawasan sesuai dengan bidang penulis tekuni .Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang 
telah membagi sebagian pengetahuannya ,sehingga penulis dapat menyelesaikan makalah ini dengan tepat 
waktu. Penulis menyadari, jurnal yang penulis lampirkan ini masaih jauh dari kata sempurna. Oleh karena itu, 
kritik dan saran yang membangun akan penulis nantikan demi kesempurnaan jurnal ini. 
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